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ABSTRAK 

Tujuan dari Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat adalah untuk melaksanakan salah 

satu Tri Dharma  Perguruan Tinggi. Selain itu diharapkan dengan pengabdian kepada masyarakat 
tersebut keberadaan perguruan tinggi dapat memberikan kontribusi besar kepada pengembangan 

dan penerapan keilmuan kepada masyarakat. 

Metode pelaksanaan pengabdian ini dilakukan dalam beberapa kegiatan yaitu tahap survei dengan 

sosialisasi dilakukan dengan menyusun berbagai hal yang akan disampaikan pada saat kegiatan 
pengabdian yang akan dilakukan yang meliputi: penyusunan materi yang akan diberikan, 

penyusunan jadwal pemberian materi, pembagian tugas tim pengabdian dan survei ke lokasi 

pengabdian. Tahap sosialisasi yaitu sebelum kegiatan pengabdian dilaksanakan terlebih dahulu 
dilakukan tahap sosialisasi yaitu melakukan silaturahmi dengan Bagian UMKM Anggota 

Kelompok Usaha di Kelurahan Rengas Tangerang Selatan untuk menyampaikan maksud dan 

tujuan pengabdian ini. Pada tahap ini juga dilakukan jalinan kerjasama dan menentukan jadwal 

kegiatan pengabdian. Tim pelaksana kegiatan pengabdian pada masyarakat adalah dosen Fakultas 
Ekonomi jurusan manajemen sebanyak 3 orang. Tim pengabdian memberikan materi tentang 

“Pelatihan Tata Kelola Keuangan Bagi UMKM Anggota Kelompok Usaha Kelurahan Rengas 

Tangerang Selatan untuk Meningkatkan Kinerja Keuangan”. Hasil pengabdian masyarakat 
yang diperoleh adalah tersampaikan kepada para UMKM Anggota Kelompok Usaha Kelurahan 

Rengas Tangerang Selatan tentang Pelatihan Tata Kelola Keuangan Bagi UMKM untuk 

Meningkatkan Kinerja Keuangan di Kelurahan Rengas Tangerang Selatan yang dimana dan 
diharapakan dapat  menjadi  sebagai salah satu media dalam manajemen pengetahuan. Ilmu yang 

diperoleh pada Pengabdian Masyarakat kali ini diharapkan mampu memberikan semangat baru 

serta manfaat bagi UMKM Anggota Kelompok Usaha Kelurahan Rengas Tangerang Selatan agar 

mampu memahami kendala serta strategi dalam Meningkatkan Kinerja Keuangan. 

Kata Kunci: Tata Kelola Keuangan, UMKM, Kinerja Keuangan. 
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PENDAHULUAN 

Usaha Mikro Kecil Menengah 

(UMKM) di Indonesia merupakan salah 

satu soko guru perekonomian Indonesia 
selain koperasi. Hal ini dapat terlihat dari 

bukti nyata bahwa sebagian besar UMKM 

di Indonesia tidak menghadapi krisis di 
tengah-tengah krisis global pada tahun 

2008 lalu. Perkembangan jumlah UMKM 

dari tahun ke tahun semakin bertambah. 
Perkembangan UMKM baru terlihat dari 

sisi jumlahnya saja. Secara umum, 

khususnya dalam aspek finansial, hanya 

sedikit UMKM yang mengalami 
perkembangan dalam hal kinerja 

keuangannya. Hal ini tak lepas dari 

ketidaksadaran pelaku UMKM terhadap 
pentingnya pengelolaan keuangan 

perusahaan. Pengelolaan keuangan 

menjadi salah satu aspek penting bagi 

kemajuan perusahaan. Pengelolaan 
keuangan dapat dilakukan melalui 

akuntansi. Akuntansi merupakan proses 

sistematis untuk menghasilkan informasi 
keuangan yang dapat digunakan untuk 

pengambilan keputusan bagi penggunanya. 

Sepanjang UMKM masih menggunakan 
uang sebagai alat tukarnya, akuntansi 

sangat dibutuhkan oleh UMKM. Akuntansi 

akan memberikan beberapa manfaat bagi 

pelaku UMKM, antara lain: (1) UMKM 
dapat mengetahui kinerja keuangan 

perusahaan, (2) UMKM dapat mengetahui, 

memilah, dan membedakan harta 
perusahaan dan harta pemilik, (3) UMKM 

dapat mengetahui posisi dana baik sumber 

maupun penggunaannya, (4) UMKM dapat 
membuat anggaran yang tepat, (5) UMKM 

dapat menghitung pajak, dan (6) UMKM 

dapat mengetahui aliran uang tunai selama 

periode tertentu. Melihat manfaat yang 
dihasilkan akuntansi, pelaku UMKM 

seharusnya sadar bahwa akuntansi penting 

bagi perusahaan mereka. Penggunaan 

akuntansi dapat mendukung kemajuan 

UMKM khususnya dalam hal keuangan. 
Peningkatan laba juga dapat direncanakan 

dengan menggunakan akuntansi. Dengan 

tingkat laba yang semakin meningkat, 
perkembangan UMKM akan menjadi lebih 

baik sehingga UMKM akan benar-benar 

menjadi salah satu solusi bagi masalah 

perekonomian di Indonesia. Namun, masih 
banyak UMKM yang belum menggunakan 

akuntansi dalam menunjang kegiatan 

bisnisnya. Alasan pelaku UMKM tidak 
menggunakan akuntansi antara lain adalah 

akuntansi dianggap sesuatu yang sulit dan 

tidak penting. Beberapa pelaku UMKM 
mengatakan bahwa tanpa akuntansi pun 

perusahaan tetap berjalan lancar dan selalu 

memperoleh laba. Banyak pelaku UMKM 

merasa bahwa perusahaan mereka berjalan 
normal namun sebenarnya UMKM 

tersebut tidak mengalami perkembangan. 

Ketika mereka mendapatkan pertanyaan 
mengenai laba yang didapatkan setiap 

periode, mereka tidak bisa menunjukkan 

dengan nominal angka melainkan dengan 

aset berujud seperti tanah, rumah, atau 
kendaraan. Lebih lanjut, aset tersebut 

didapatkan tidak hanya dengan dana 

perusahaan tetapi terkadang ditambah 
dengan harta pribadi. Aset tersebut 

terkadang juga bukan digunakan untuk 

perusahaan namun digunakan untuk 
kepentingan pribadi dan tidak terdapat 

pencatatan ataupun pemisahan di antara 

keduanya. Hal ini menyebabkan 

perkembangan perusahaan khususnya 
dalam hal kinerja keuangan tidak dapat 

diketahui secara jelas. Pelaku UMKM 

merasa kesulitan jika harus menggunakan 
akuntansi dalam kegiatan bisnisnya. Hal 

ini dikarenakan tidak adanya pedoman atau 

buku yang dapat dijadikan referensi untuk 
belajar mengelola keuangan UMKM. 

Buku-buku yang beredar saat ini memang 

belum ada yang fokus pada pengelolaan 
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keuangan UMKM. Terdapat beberapa 

judul buku Akuntansi untuk UMKM, 
namun melihat isinya sama seperti buku 

akuntansi untuk perusahaan besar. Banyak 

transaksi yang terjadi di UMKM seperti 
barter/ tukar jasa namun tidak diberikan 

contoh dalam buku sehingga ketika 

transaksi tersebut terjadi, pelaku UMKM 

lebih memilih untuk tidak mencatatnya. 
Apabila terdapat banyak transaksi serupa 

dan tidak dicatat tentunya akan membawa 

dampak negatif bagi kinerja keuangan 
perusahaan. Selain belum ada buku yang 

secara spesifik membahas transaksi dalam 

UMKM, banyak pelaku UMKM yang 
enggan membaca buku. Berdasarkan 

permasalahan tersebut, perlu diadakan 

kegiatan pelatihan bagi pelaku UMKM 

dalam hal mengelola keuangan dengan 
menggunakan tata kelola keuangan melalui 

literasi keuangan. Program pelatihan yang 

ditawarkan berupa pelatihan akuntansi 
sederhana bagi UMKM. Akuntansi yang 

diajarkan adalah akuntansi sederhana yang 

disesuaikan dengan keadaan di UMKM 

namun tidak meyimpang dari standar dan 
peraturan yang ada. Pelatihan ini ditujukan 

bagi pelaku UMKM yang menjadi anggota 

Kelompok Usaha Kecamatan Pandak. 
Adanya pelatihan ini diharapkan pelaku 

UMKM dapat mengetahui perkembangan 

perusahaan dan dapat memanfaatkan 
akuntansi guna mendukung kemajuan 

UMKM mereka. Literasi keuangan adalah 

kemampuan seseorang untuk memahami 

dan menggunakan berbagai keteampilan 
keuangan, termasuk perencanaan 

keuangan, penganggaran, tabungan, dan 

investas secara efektif. Literasi keuangan 
berperan penting guna membuat keputusan 

keuangan yang bijak, memahami dengan 

uang bekerja, dan bertanggung jawab 
dengan uang yang dimiliki. Berdasarkan 

data Otoritas Jasa Keuangan (OJK), indeks 

literasi keuangan masyarakat Indonesia 

sebsar 38,03% pada tahun 2019. Artinya, 

dari setiap 100 jiwa penduduk, hanya 
sekitar 38 orang yang paham akan literasi 

keuangan. Literasi keuangan yang baik 

sangat diperlukan untuk mendukung 
berbagai fungsi ekonomi. Jadi semakin 

banyak masyarakat yang sadar terkait 

produk dari jasa keuangan, maka akan 

semakin meningkat pula transaksi 
keuangan yang ada, dan akhirnya akan 

mampu meningkatkan pergerakan roda 

perekonomian. Selain itu, literasi keuangan 
juga memiliki dampak yang sangat besar 

pada perekonomian. Hal ini dikarenakan 

adanya peningkatan jumlah penduduk yang 
sadar akan produk dan jasa keuangan yang 

selanjutnya disertai dengan peningkatan 

pemanfaatan produk dan jasa keuangan, 

sehingga mampu menggerakan roda 
perekonomian menjadi lebih cepat. 

Beberapa pelaku UMKM 

mengatakan bahwa tanpa akuntansi pun 
perusahaan tetap berjalan lancar dan selalu 

memperoleh laba. Banyak pelaku UMKM 

merasa bahwa perusahaan mereka berjalan 

normal namun sebenarnya UMKM 
tersebut tidak mengalami perkembangan. 

Ketika mereka mendapatkan pertanyaan 

mengenai laba yang didapatkan setiap 
periode, mereka tidak bisa menunjukkan 

dengan nominal angka melainkan dengan 

aset berwujud seperti tanah, rumah, atau 
kendaraan. Lebih lanjut, aset tersebut 

didapatkan tidak hanya dengan dana 

perusahaan tetapi terkadang ditambah 

dengan harta pribadi. Aset tersebut 
terkadang juga bukan digunakan untuk 

perusahaan namun digunakan untuk 

kepentingan pribadi dan tidak terdapat 
pencatatan ataupun pemisahan di antara 

keduanya. Hal ini menyebabkan 

perkembangan perusahaan khususnya 
dalam hal kinerja keuangan tidak dapat 

diketahui secara jelas. Pelaku UMKM 

merasa kesulitan jika harus menggunakan 
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akuntansi dalam kegiatan bisnisnya. Hal 

ini dikarenakan tidak adanya pedoman atau 
buku yang dapat dijadikan referensi untuk 

belajar mengelola keuangan UMKM. 

Buku-buku yang beredar saat ini memang 
belum ada yang fokus pada pengelolaan 

keuangan UMKM. Terdapat beberapa 

judul buku Akuntansi untuk UMKM, 

namun melihat isinya sama seperti buku 
akuntansi untuk perusahaan besar. Banyak 

transaksi yang terjadi di UMKM seperti 

barter/ tukar jasa namun tidak diberikan 
contoh dalam buku sehingga ketika 

transaksi tersebut terjadi, pelaku UMKM 

lebih memilih untuk tidak mencatatnya. 
Apabila terdapat banyak transaksi serupa 

dan tidak dicatat tentunya akan membawa 

dampak negatif bagi kinerja keuangan 

perusahaan. Selain belum ada buku yang 
secara spesifik membahas transaksi dalam 

UMKM, banyak pelaku UMKM yang 

enggan membaca buku. Kelurahan Rengas 
Tangerang Selatan sebagaimana dengan 

kelurahan yang lainnya memiliki banyak 

UMKM yang telah berjalan lama. beberapa 

masalah yang ditemukan dalam 
pemahaman dan upaya yang perlu 

dilakukan dalam meningkatkan usaha 

mereka khususnya usaha mikro dan usaha 
kecil, yang menyebabkan kurang 

berkembangnya usaha mikro dan kecil di 

wilayah kelurahan Rengas Tangerang 
Selatan antara lain minimnya pemahaman 

pelaku UMKM tentang akuntansi. Pelaku 

UMKM pada umumnya hanya melakukan 

pencatatan sederhana berupa pemasukan 
dan pengeluaran. Bahkan ada yang tidak 

mencatat sewa tempat sebagai beban 

usaha, sehingga usaha terlihat 
menghasilkan laba yang besar karena 

beban tidak dicatat sebagaimana mestinya. 

Akibatnya adalah pencatatan tidak 
menggambarkan kondisi keuangan usaha 

yang sesungguhnya. Banyak UMKM yang 

tidak bertahan lama di Kelurahan Rengas 

Tangerang Selatan dikarenakan 

pengelolaan keuangan yang tidak tepat. 
Pengelolaan keuangan yang tidak tepat 

juga mengakibatkan penetapan harga 

pokok penjualan yang ditetapkan tidak 
tepat. Dampaknya adalah perusahaan akan 

mengalami kerugian dan mengakibatkan 

kebangkrutan. Oleh karena itu pengelolaan 

keuangan menggunakan akuntansi adalah 
hal yang sangat diperlukan sebagai solusi 

masalah manajemen keuangan usaha. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, 
perlu diadakan kegiatan pelatihan bagi 

pelaku UMKM dalam hal mengelola 

keuangan dengan menggunakan akuntansi. 
Program pelatihan yang ditawarkan berupa 

pelatihan akuntansi sederhana bagi 

UMKM. Akuntansi yang diajarkan adalah 

akuntansi sederhana yang disesuaikan 
dengan keadaan di UMKM namun tidak 

meyimpang dari standar dan peraturan 

yang ada. Pelatihan ini ditujukan bagi 
pelaku UMKM yang ada di Kelurahan 

Rengas Tangerang Selatan. Adanya 

pelatihan ini diharapkan pelaku UMKM 

dapat mengetahui perkembangan 
perusahaan dan dapat memanfaatkan 

akuntansi guna mendukung kemajuan 

UMKM mereka. 
 

RUMUSAN MASALAH 

Dengan mempertimbangkan latar 
belakang yang telah dikemukakan, maka 

dapat diperoleh rumusah masalah yang 

dihadapi sebagai berikut : 

1. Bagaimana Tata Kelola Keuangan 

Pelaku UMKM  di Kelurahan Rengas 

Tangerang Selatan? 

2. Bagaimana strategi untuk 

meningkatkan Kinerja Keuangan 

Pelaku UMKM  di Kelurahan Rengas 
Tangerang Selatan ? 

3. Bagaimana cara agar Pelaku UMKM  
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di Kelurahan Rengas Tangerang 

Selatan dapat menerapkan Pelatihan 
Tata Kelola Keuangan dalam kegiatan 

usahanya ? 

 

TUJUAN MASALAH 

Dengan mempertimbangkan latar 

belakang yang telah dikemukakan, maka 

tujuan dari pengabdian kepada masyarakat 
adalah : 

1. Bagi Pelaku UMKM  di Kelurahan 

Rengas Tangerang Selatan diharapkan 
dapat memberi bekal dan menambah 

wawasan dan kemampuan untuk 

memahami serta meningkatkan Kinerja 
Keuangan. 

2. Bahan masukan serta pertimbangan 

bagi Pelaku UMKM  di Kelurahan 

Rengas Tangerang Selatan dalam 
meningkatkan kinerja keuangan. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

Akuntansi merupakan proses 

sistematis untuk menghasilkan informasi 

keuangan yang dapat digunakan untuk 
pengambilan keputusan bagi penggunanya. 

Sepanjang UMKM masih menggunakan 

uang sebagai alat tukarnya, akuntansi 
sangat dibutuhkan oleh UMKM. Akuntansi 

akan memberikan beberapa manfaat bagi 

pelaku UMKM, antara lain: (1) UMKM 
dapat mengetahui kinerja keuangan 

perusahaan, (2) UMKM dapat mengetahui, 

memilah, dan membedakan harta 

perusahaan dan harta pemilik, (3) UMKM 
dapat mengetahui posisi dana baik sumber 

maupun penggunaannya, (4) UMKM dapat 

membuat anggaran yang tepat, (5) UMKM 
dapat menghitung pajak, dan (6) UMKM 

dapat mengetahui aliran uang tunai selama 

periode tertentu. Melihat manfaat yang 
dihasilkan akuntansi, pelaku UMKM 

seharusnya sadar bahwa akuntansi penting 

bagi perusahaan mereka. Penggunaan 

akuntansi dapat mendukung kemajuan 

UMKM khususnya dalam hal keuangan. 
Peningkatan laba juga dapat direncanakan 

dengan menggunakan akuntansi. Dengan 

tingkat laba yang semakin meningkat, 
perkembangan UMKM akan menjadi lebih 

baik sehingga UMKM akan benar-benar 

menjadi salah satu solusi bagi masalah 

perekonomian di Indonesia. Namun, masih 
banyak UMKM yang belum menggunakan 

akuntansi dalam menunjang kegiatan 

bisnisnya. Alasan pelaku UMKM tidak 
menggunakan akuntansi antara lain adalah 

akuntansi dianggap sesuatu yang sulit dan 

tidak penting. Beberapa pelaku UMKM 
mengatakan bahwa tanpa akuntansi pun 

perusahaan tetap berjalan lancar dan selalu 

memperoleh laba. Banyak pelaku UMKM 

merasa bahwa perusahaan mereka berjalan 
normal namun sebenarnya UMKM 

tersebut tidak mengalami perkembangan. 

Ketika mereka mendapatkan pertanyaan 
mengenai laba yang didapatkan setiap 

periode, mereka tidak bisa menunjukkan 

dengan nominal angka melainkan dengan 

aset berujud seperti tanah, rumah, atau 
kendaraan. Lebih lanjut, aset tersebut 

didapatkan tidak hanya dengan dana 

perusahaan tetapi terkadang ditambah 
dengan harta pribadi. Aset tersebut 

terkadang juga bukan digunakan untuk 

perusahaan namun digunakan untuk 
kepentingan pribadi dan tidak terdapat 

pencatatan ataupun pemisahan di antara 

keduanya. Hal ini menyebabkan 

perkembangan perusahaan khususnya 
dalam hal kinerja keuangan tidak dapat 

diketahui secara jelas. Pelaku UMKM 

merasa kesulitan jika harus menggunakan 
akuntansi dalam kegiatan bisnisnya. Hal 

ini dikarenakan tidak adanya pedoman atau 

buku yang dapat dijadikan referensi untuk 
belajar mengelola keuangan UMKM. 

Buku-buku yang beredar saat ini memang 

belum ada yang fokus pada pengelolaan 
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keuangan UMKM. Terdapat beberapa 

judul buku Akuntansi untuk UMKM, 
namun melihat isinya sama seperti buku 

akuntansi untuk perusahaan besar. Banyak 

transaksi yang terjadi di UMKM seperti 
barter/ tukar jasa namun tidak diberikan 

contoh dalam buku sehingga ketika 

transaksi tersebut terjadi, pelaku UMKM 

lebih memilih untuk tidak mencatatnya. 
Apabila terdapat banyak transaksi serupa 

dan tidak dicatat tentunya akan membawa 

dampak negatif bagi kinerja keuangan 
perusahaan. Selain belum ada buku yang 

secara spesifik membahas transaksi dalam 

UMKM, banyak pelaku UMKM yang 
enggan membaca buku. Berdasarkan 

permasalahan tersebut, perlu diadakan 

kegiatan pelatihan bagi pelaku UMKM 

dalam hal mengelola keuangan dengan 
menggunakan tata kelola keuangan melalui 

literasi keuangan. Program pelatihan yang 

ditawarkan berupa pelatihan akuntansi 
sederhana bagi UMKM. Akuntansi yang 

diajarkan adalah akuntansi sederhana yang 

disesuaikan dengan keadaan di UMKM 

namun tidak meyimpang dari standar dan 
peraturan yang ada. Pelatihan ini ditujukan 

bagi pelaku UMKM yang menjadi anggota 

Kelompok Usaha Kecamatan Pandak. 
Adanya pelatihan ini diharapkan pelaku 

UMKM dapat mengetahui perkembangan 

perusahaan dan dapat memanfaatkan 
akuntansi guna mendukung kemajuan 

UMKM mereka. Literasi keuangan adalah 

kemampuan seseorang untuk memahami 

dan menggunakan berbagai keteampilan 
keuangan, termasuk perencanaan 

keuangan, penganggaran, tabungan, dan 

investas secara efektif. Literasi keuangan 
berperan penting guna membuat keputusan 

keuangan yang bijak, memahami dengan 

uang bekerja, dan bertanggung jawab 
dengan uang yang dimiliki. Berdasarkan 

data Otoritas Jasa Keuangan (OJK), indeks 

literasi keuangan masyarakat Indonesia 

sebsar 38,03% pada tahun 2019. Artinya, 

dari setiap 100 jiwa penduduk, hanya 
sekitar 38 orang yang paham akan literasi 

keuangan. Literasi keuangan yang baik 

sangat diperlukan untuk mendukung 
berbagai fungsi ekonomi. Jadi semakin 

banyak masyarakat yang sadar terkait 

produk dari jasa keuangan, maka akan 

semakin meningkat pula transaksi 
keuangan yang ada, dan akhirnya akan 

mampu meningkatkan pergerakan roda 

perekonomian. Selain itu, literasi keuangan 
juga memiliki dampak yang sangat besar 

pada perekonomian. Hal ini dikarenakan 

adanya peningkatan jumlah penduduk yang 
sadar akan produk dan jasa keuangan yang 

selanjutnya disertai dengan peningkatan 

pemanfaatan produk dan jasa keuangan, 

sehingga mampu menggerakan roda 
perekonomian menjadi lebih cepat. 

Beberapa pelaku UMKM 

mengatakan bahwa tanpa akuntansi pun 
perusahaan tetap berjalan lancar dan 

selalu memperoleh laba. Banyak pelaku 

UMKM merasa bahwa perusahaan 

mereka berjalan normal namun 
sebenarnya UMKM tersebut tidak 

mengalami perkembangan. Ketika 

mereka mendapatkan pertanyaan 
mengenai laba yang didapatkan setiap 

periode, mereka tidak bisa menunjukkan 

dengan nominal angka melainkan dengan 
aset berwujud seperti tanah, rumah, atau 

kendaraan. Lebih lanjut, aset tersebut 

didapatkan tidak hanya dengan dana 

perusahaan tetapi terkadang ditambah 
dengan harta pribadi. Aset tersebut 

terkadang juga bukan digunakan untuk 

perusahaan namun digunakan untuk 
kepentingan pribadi dan tidak terdapat 

pencatatan ataupun pemisahan di antara 

keduanya. Hal ini menyebabkan 
perkembangan perusahaan khususnya 

dalam hal kinerja keuangan tidak dapat 

diketahui secara jelas. Pelaku UMKM 
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merasa kesulitan jika harus menggunakan 

akuntansi dalam kegiatan bisnisnya. Hal 
ini dikarenakan tidak adanya pedoman 

atau buku yang dapat dijadikan referensi 

untuk belajar mengelola keuangan 
UMKM. Buku-buku yang beredar saat 

ini memang belum ada yang fokus pada 

pengelolaan keuangan UMKM. Terdapat 

beberapa judul buku Akuntansi untuk 
UMKM, namun melihat isinya sama 

seperti buku akuntansi untuk perusahaan 

besar. Banyak transaksi yang terjadi di 
UMKM seperti barter/ tukar jasa namun 

tidak diberikan contoh dalam buku 

sehingga ketika transaksi tersebut terjadi, 
pelaku UMKM lebih memilih untuk tidak 

mencatatnya. Apabila terdapat banyak 

transaksi serupa dan tidak dicatat 

tentunya akan membawa dampak negatif 
bagi kinerja keuangan perusahaan. Selain 

belum ada buku yang secara spesifik 

membahas transaksi dalam UMKM, 
banyak pelaku UMKM yang enggan 

membaca buku. Kelurahan Rengas 

Tangerang Selatan sebagaimana dengan 

kelurahan yang lainnya memiliki banyak 
UMKM yang telah berjalan lama. 

beberapa masalah yang ditemukan dalam 

pemahaman dan upaya yang perlu 
dilakukan dalam meningkatkan usaha 

mereka khususnya usaha mikro dan 

usaha kecil, yang menyebabkan kurang 
berkembangnya usaha mikro dan kecil di 

wilayah kelurahan Rengas Tangerang 

Selatan antara lain minimnya 

pemahaman pelaku UMKM tentang 
akuntansi. Pelaku UMKM pada 

umumnya hanya melakukan pencatatan 

sederhana berupa pemasukan dan 
pengeluaran. Bahkan ada yang tidak 

mencatat sewa tempat sebagai beban 

usaha, sehingga usaha terlihat 
menghasilkan laba yang besar karena 

beban tidak dicatat sebagaimana 

mestinya. Akibatnya adalah pencatatan 

tidak menggambarkan kondisi keuangan 

usaha yang sesungguhnya. Banyak 
UMKM yang tidak bertahan lama di 

Kelurahan Rengas Tangerang Selatan 

dikarenakan pengelolaan keuangan yang 
tidak tepat. Pengelolaan keuangan yang 

tidak tepat juga mengakibatkan 

penetapan harga pokok penjualan yang 

ditetapkan tidak tepat. Dampaknya 
adalah perusahaan akan mengalami 

kerugian dan mengakibatkan 

kebangkrutan. Oleh karena itu 
pengelolaan keuangan menggunakan 

akuntansi adalah hal yang sangat 

diperlukan sebagai solusi masalah 
manajemen keuangan usaha. 

 

METODE PELAKSANAAN 

Terdapat beberapa tahap dalam 

metode kegiatan Pengabdian Kepada 

Masyarakat diantaranya sebagai berikut: 
1. Identifikasi Masalah 

Identifikasi masalah dilakukan  

untuk merumuskan apa saja yang 
akan dijadikan bahan untuk 

perancangan sistem dan materi 

pelatihan dalam kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat ini. 
Setelah melakukan identifiksi 

masalah, maka akan muncul solusi 

untuk memecahkan permasalahan 
yang ada yaitu Pelatihan Tata 

Kelola Keuangan Bagi Umkm 

Anggota Kelompok Usaha 

Kelurahan Rengas Tangerang 
Selatan Untuk Meningkatkan 

Kinerja Keuangan. Maka kami 

akan mmberikan solusi untuk 
permasalahan Pelatihan Tata Kelola 

Keuangan Bagi Umkm Anggota 

Kelompok Usaha Kelurahan 
Rengas Tangerang Selatan Untuk 

Meningkatkan Kinerja Keuangan. 

2. Objek Atau Sasaran  
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Untuk sasaran kegitan 

pengabdian kepada masyarakat 
(PKM) adalah Pegawai, masyarakat 

dan mahasiswa dalam memahami 

pentingnya Pelatihan Tata Kelola 
Keuangan Bagi Umkm Anggota 

Kelompok Usaha Untuk 

Meningkatkan Kinerja Keuangan. 

3.  Tempat Dan Waktu Pelaksanaan 
Adapun tempat pelaksanan 

kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat yaitu Kelurahan 
Rengas. Tim pelaksana melakukan 

survei langsung ke tempat 

pengabbdian, kemudian melakukan 
proses wawancara dan diskusi 

dengan pihak Kelurahan Rengas 

untuk mengidentifikasi 

permasalahan yang ada dalam 
lingkungan Kelurahan Rengas 

untuk kemudian merumuskan 

solusi dan penyelesaiannya. Pada 
tahap ini anggota tim pelaksana 

berdiskusi menentukan tema dan 

materi yang akan disampaikan, 

bahan dan alat yang dibutuhkan, 
serta persiapan teknis lainnya yang 

dibutuhkan untuk kelancaran 

pelaksanaan kegiatan Pengabdian 
Kepada Masyarakat. 

Kegiatan Pengabdian 

Kepada Masyrakat ini dilaksanakan 
di Kelurahan Rengas, pada hari 23 

Oktober 2023. Mulai pukul 09.00 

sampai pukul 12.00 WIB. Kegiatan 

ini dilakukan dengan memberikan 
penyuluhan kepadaMasyarakat 

KelurahanRengas.  

Pihak Kelurahan 
Rengasmenyediakan ruang kegiatan 

berupa ruang Aula yang memadai 

dan nyaman. Hal yang perlu 
diperhatikan yaitu cara mengatur 

bangku agar kondusif dan sesuai 

dengan kegiatan yang akan 

dilaksanakan 
Untuk menunjang 

lancarnya pelaksanaan kegiatan ini, 

diperlukanbeberapa alat 
bantu/media pembelajaran tertentu, 

yaitu:  

1) LCD (Liquid Crystal 

Display)  
2) Laptop  

3) Spidol 

4) White board  
5) Bukucatatan 

6) Proyektor 

 
4. Metode Kegiatan 

Metode kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat (PKM) di awali 

sambutan dosen pendamping dan 
sambutan, dilanjutkan dengan 

pemaparan materi berupa 

powerpoint dengan tema 

“Pelatihan Tata Kelola 

Keuangan Bagi UMKM Anggota 

Kelompok Usaha Kelurahan 

Rengas Tangerang Selatan Untuk 

Meningkatkan Kinerja 

Keuangan” yang ditampilkan 

dengan menggunakan LCD, 
kemudian para Audiens 

melakukaan diskusi atau tanya 

jawab tentang permasalahan 
seputar bagaimana meningkatkan 

kinerja keuangan sebelum 

mengakhiri acara tim memberikan 

quiz kepada para Audiens untuk 
mengingatkan kembali materi yang 

sudah di paparkan dan memberikan 

sedikit hadiah agar tetap semangat 
dan termotivasi. 

Kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat ini bertujuan 
untuk membuat Kelurahan Rengas 

lebih maju. Target lain yang ingin 

dicapai dalam kegiatan pengabdian 
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kepada masyarakat ini adalah 

timbulnya motivasi dalam diri 
setiap masyarakat untuk 

pengembangan diri khusus sebagai 

wadah dalam pengembangan 
kompetensi dan mempublikasikan 

hasil tulisan tersebut ke dalam 

jurnal Pengabdian Kepada 

Masyarakat.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Kegiatan 

 Dari hasil kegiatan Pengabdian 

Kepada Masyarakat yang dilaksanakan 

langsung selama satu hari di Kelurahan 
Rengas yaitu sebagai berikut : 

1. Meningkatkan pengetahuan 

mengenai manfaat Pelatihan Tata 

Kelola Keuangan Bagi UMKM 
Anggota Kelompok Usaha 

Kelurahan Rengas Tangerang 

Selatan Untuk Meningkatkan 
Kinerja Keuangan 

2. Meningkatkan manfaat Pelatihan 

Tata Kelola Keuangan Bagi 

UMKM Anggota Kelompok Usaha 
Kelurahan Rengas Tangerang 

Selatan Untuk Meningkatkan 

Kinerja Keuangan 
3. Berani dalam mengambil berbagai 

resiko 

4. Diharapkan audiens yang 
menerima paparan materi ini dapat 

mengimplementasikannya dalam 

kehidupan sehari-hari dan menjadi 

bekal di masa yang akan datang. 
 

 Pembahasan  

Untuk melakukan Pengabdian 

Kepada Masyarakat ini akan menggunakan 

beberapa metode sosialisasi, yaitu sebagai 
berikut : 

1. Metode Presentasi 

Metode ini digunakan untuk 
memberikan materi dan gambaran 

melalui presentasi dengan tema 

“Pelatihan Tata Kelola 

Keuangan Bagi UMKM Anggota 

Kelompok Usaha Kelurahan 

Rengas Tangerang Selatan Untuk 

Meningkatkan Kinerja 
Keuangan” menggunakan media 

proyektor. 

2. Metode Tanya Jawab 
Setelah melalui sesi presentasi, 

dilanjutkan dengan sesi tanya 

jawab. Hal ini dilakukan untuk 
mengetahui apa yang belum 

diketahui oleh para mahasiswa 

terkait Pelatihan Tata Kelola 

Keuangan Bagi UMKM Anggota 
Kelompok Usaha Kelurahan 

Rengas Tangerang Selatan Untuk 

Meningkatkan Kinerja Keuangan. 
 

PENUTUP 

 

Kesimpulan 

 

Masyarakat kelurahan antusias 

dalam menyimak penjelasan materi teori 
dan peragaan yang diberikan. Antusiasme 

pun berlanjut saat sesi tanya jawab. 

Kegiatan PKM ini dinilai berjalan efektif 
karena tingkat ketertarikan peserta cukup 

tinggi terhadap pembelajaran tentang 

penggunaan laporan keuangan. 

Permasalahan lain yang timbul 
yaitu tidak adanya media pembelajaran 

yang memadai untuk menjelaskan suatu 

konsep diluar rencana. Jadi dosen harus 
kreatif dan inovatif. 

 

Saran 
 

Dengan diselenggarakan 

kegiatan PKM ini diharapkan dapat 
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meningkatkan etos kerja yang solid 

dan kinerja yang optimal dosen di 
Prodi Manajemen. Selanjutnya 

tantangan dari Kelurahan Rengas 

agar para dosen bisa memberikan 
dan memberikan semangat untuk 

pelatihan yang selama ini sudah di 

dapat dari narasumber lain namun 

kurang berjalan. Sehingga para 
dosen diharapkan bisa belajar dan 

memberikan materi tersebut dalam 

PKM yang akan datang. 
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